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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Adaptasi Tradisi Serak Gulo di Kampung
Pondok, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat” ditulis oleh Muhammad
Jundi Al Fahmi, NIM 2215030011, mahasiswa Program Studi Studi Agama-
Agama, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri Imam
Bonjol Padang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perubahan dalam
pelaksanaan Tradisi Serak Gulo yang dibawa oleh komunitas Muslim keturunan
India ke Kota Padang. Sebagai tradisi yang diwariskan secara turun-temurun,
Tradisi Serak Gulo mengalami berbagai penyesuaian agar tetap dapat
dilaksanakan dan dipertahankan oleh masyarakat pendukungnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan sejarah dan prosesi Tradisi Serak Gulo,
mengidentifikasi perubahan unsur-unsur yang terjadi dalam pelaksanaannya, serta
menganalisis bentuk adaptasi yang dilakukan masyarakat dalam mempertahankan
tradisi tersebut di Kota Padang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teori adaptasi
Talcott Parsons. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tradisi Serak Gulo
merupakan tradisi keagamaan yang dilaksanakan untuk memperingati haul Syekh
Shahul Hamid dan telah diwariskan oleh komunitas Muslim keturunan India sejak
kedatangan mereka ke Kota Padang. Pelaksanaan tradisi meliputi tahap persiapan,
pelaksanaan, dan penutupan yang diisi dengan pembacaan doa, pembacaan sirah
Syekh Shahul Hamid, arak-arakan cendana, serta prosesi penaburan gula kepada
masyarakat. Dalam perkembangannya, terjadi beberapa perubahan unsur dalam
tradisi, seperti perpindahan lokasi pelaksanaan dari dargah di India ke Masjid
Muhammadan di Padang, perubahan penggunaan manisan khas India menjadi
gula pasir, serta perubahan durasi pelaksanaan. Masyarakat melakukan berbagai
bentuk adaptasi terhadap kondisi lingkungan sosial dan budaya setempat tanpa
menghilangkan nilai-nilai utama yang terkandung dalam tradisi. Adaptasi tersebut
memungkinkan Tradisi Serak Gulo tetap lestari dan terus dilaksanakan hingga saat
ini sebagai bagian dari identitas budaya komunitas Muslim keturunan India di
Kota Padang.

Kata Kunci: Adaptasi, Tradisi Serak Gulo, Muslim Keturunan India, Kota
Padang, Talcott Parsons.



ABSTRACT

This study, entitled “Adaptation of the Serak Gulo Tradition in
Kampung Pondok, Padang City, West Sumatra Province” written by
Muhammad Jundi Al Fahmi, Student ID Number 2215030011, a student of the
Religious Studies Study Program, Faculty of Ushuluddin and Religious Studies,
Imam Bonjol State Islamic University Padang. This research was motivated by the
changes that have occurred in the implementation of the Serak Gulo Tradition,
which was brought to Padang City by the Indian Muslim descendant community.
As a tradition passed down from generation to generation, the Serak Gulo
Tradition has undergone various adjustments to ensure its continuity and
preservation among its supporting community. This study aims to describe the
history and procession of the Serak Gulo Tradition, identify the changes in its
elements, and analyze the forms of adaptation undertaken by the community to
maintain the tradition in Padang City. This research employed a qualitative
method with a case study approach. Data were collected through observation,
interviews, and documentation, and were analyzed using Talcott Parsons’
adaptation theory. The findings reveal that the Serak Gulo Tradition is a religious
tradition conducted to commemorate the haul (death anniversary) of Sheikh
Shahul Hamid and has been inherited by the Indian Muslim descendant
community since their arrival in Padang City. The tradition consists of three main
stages: preparation, implementation, and closing activities, which include prayer
recitations, the reading of Sheikh Shahul Hamid’s biography, the sandalwood
procession, and the distribution of sugar to the community. Over time, several
changes have occurred in the tradition, including the relocation of its
implementation from a dargah in India to the Muhammadan Mosque in Padang,
the replacement of traditional Indian sweets with granulated sugar, and changes in
the duration of the celebration. The community has adapted the tradition to local
social and cultural conditions without eliminating its core values. These
adaptations have enabled the Serak Gulo Tradition to remain preserved and
continuously practiced as part of the cultural identity of the Indian Muslim
descendant community in Padang City.

Keywords: Adaptation, Serak Gulo Tradition, Indian Muslim Descendants,
Padang City, Talcott Parsons.
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